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Abstract: The performance of laying hens is affected by feed quality and can 

be seen from feed consumption, egg weight and hen day production (HDP). 

The aim of this study was to determine the quality of feed on the performance 

of laying hens. Sampling was carried out via interview on farmers in East 

Lombok representing each sub-district with a minimum population of 500 

laying hens. Sampling of feed ingredients and 20 eggs was carried out on each 

farm for analysis in the laboratory. The descriptive analysis was performed on 

acquired data. The results showed that farmers in East Lombok used different 

percentages of corn, concentrate and mineral feed ingredients. The nutritional 

content of feed given consist of crude protein (14,17-16,90%), crude fat (3,17-

3,36%), crude fiber (6,13-7,06%), calcium (1, 03-1,29), phosphorus (0,26-

1,33%) and metabolic energy (2751,96-2925,79 Kcal/kg). The conclusion is 

some farmers in East Lombok Regency provide feed that does not suitable to 

the nutritional needs required by laying hens, namely the content of crude 

protein, calcium and phosphorus according to SNI standards which has an 

impact on reducing egg weight and HDP. 
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Pendahuluan 

 

Ayam petelur adalah salah satu komoditas 

peternakan yang mampu menghasilkan produk 

pangan sumber protein hewani yang bernilai 

gizi tinggi. Kabupaten Lombok Timur 

merupakan salah satu kabupaten dengan 

populasi ayam petelur yang cukup tinggi. 

Jumlah populasi ayam petelur di Kabupaten 

Lombok Timur pada tahun 2021 sebesar 

1.219.652 ekor lebih tinggi dari seluruh 

kabupaten di Provinsi NTB (Data statistik 

Provinsi NTB, 2021). Tingginya populasi ayam 

petelur di Kabupaten Lombok Timur juga 

didukung dengan program Gubenur NTB 

dengan pemberian 500 ayam petelur untuk 

peternak di seluruh kabuapeten. Terdapat 103 

peternak menerima bantuan ayam pelelur di 

Provinsi NTB dan 30 peternak berasal dari NTB 

(Data Dinas Peternakan Provinsi NTB, 2021). 

Peningkatan produktivitas ayam petelur 

dengan jumlah populasi yang cukup tinggi dapat 

dilakukan dengan memberikan pakan yang 

berkualitas. Kualitas pakan berpengaruh 

terhadap produksi ayam petelur. Pakan yang 

tepat, berimbang, dan efisien, serta sesuai 

kebutuhan tentunya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, konsumsi pakan, konversi pakan, 

pertambahan bobot badan, dan  kesehatan ayam 

petelur (Walukow et al., 2017). Pakan yang 

berkualitas harus memenuhi stadar kebutuhan 

ayam petelur. Menurut SNI (2016) standar  

pakan ayam petelur periode layer yaitu protein 

kasar minimal 16,50, lemak kasar 2,5 - 7%, 

serat maksimum 7% kalsium 3,25 – 4,25%, 

fosfor 0,6 –1,0% dan energi metabolis minimal 

2.700 kkal/kg. 

Tingginya jumlah populasi ayam petelur 

di Kabupaten Lombok Timur tidak sejalan 

dengan produksi telur yang dihasilkan. Menurut 

Data Statistik Provinsi NTB (2021) produksi 

telur ayam petelur sebesar 15.789.112 butir pada 

tahun 2021. Produksi telur ini belum memenuhi 

kebutuhan masyarakat, sehingga Provinsi NTB 
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masih mendatangkan telur ayam berasal dari 

Provinsi Bali untuk memenuhi kekurangan telur. 

Tingginya harga pakan menyebabkan peternak 

ayam petelur mengolah ransum sendiri. Biaya 

pakan yang dikeluarkan peternak jika membeli 

pakan komersil cukup tinggi. Biaya prduksi  

peternakan mencapai 60-70% berasal dari biaya 

pakan (Hardini, 2013).  

Pengolahan dan pengadukan ransum 

dengan bahan pakan tanpa mempertimbangkan 

standar kebutuhan nutrisi menyebabkan 

penurunan priduktivitas ayam petelur. Evalusi 

kandungan nutrisi pakan yang diberikan 

peternak perlu dilakukan. Tujuannya untuk 

melihat kualitas pakan yang diberikan peternak 

sehingga peternak mengetahui kandungan 

nutrisi pakan yang diberikan pada ayam petelur. 

Evaluasi kandungan nutrisi pakan akan menjadi 

referensi bagi peternak untuk mengolah pakan 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang 

dibutuhkan ayam petelur di Kabupaten lombok 

Timur.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-Juni 2023 yang berlokasi di Kabupaten 

Lombok Timur pada setiap peternak yang 

mewakili  kecamatan yang berbeda. 

 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan alah timbangan 

analistik dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ayam, telur dan bahan 

pakan yang digunakan peternak. Alat timbangan 

digital dan seperangkat alat analisis kandungan 

nutrisi pakan. 

 

Pengambilan sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan pada 

peternak di Kabupaten Lombok Timur yang 

mewakili setiap kecamatan minimal populasi 

500 ekor. Pengambilan sampel bahan pakan dan 

penimbangan 20 telur yang diambil secara acak 

kemudian dianalisis di Laboratorium. Setelah 

pengambilan sampel dilakukan wawancara 

secara langsung dengan mengajukan daftar 

pertanyaan yang telah disediakan. Pertanyaan 

terdiri dari nama peternak, jenis ayam yang 

diternakan, populasi ayan petelur,umur ayam 

petelur, jumlah produksi telur, bahan pakan 

yang diberikan, susunan ransum dan jumlah 

ransum yang diberikan.  

 

Analisis data 

Data yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  

Manurut Sugiono (2011) analisis deskriptif 

adalah analisis yang mendeskripsikan dan 

memberikan gambaran data dalam bentuk, tabel, 

grafik, histogram dari nilai rata-rata untuk 

memperoleh gambaran mengenai sifat sifat 

(karakter) objek dari data penelitian tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kandungan nutrisi pakan ayam petelur 

Analisis kandungan nutrisi pakan yang 

diberikan peternak pada ayam petelur di 

Kabupaten Lombok Timur didapatkan 

perbedaan komposisi susunan ransum yang 

diberikan pada dua strain ayam yang berbeda 

(Tabel 1). Dua strain ayam petelur yang banyak 

diternakan oleh peternak di Kabupaten Lombok 

Timur yaitu Lohman Brown dan Isa Brown dari 

dua perusahaan yang berbeda.  

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan ternak ayam petelur di Kabupaten Lombok Timur 
 

Bahan Pakan 
Strain Ayam 

Lohman Brown Isa Brown 

Jagung% 49,02-52,63 44-50,90 

Dedak% 13,6-24,51 17,96-21,54 

Konsentrat% 24,51-33,93 29,94-34,65 

Mineral% 0,20-1,96 0,99-1,96 

Kandungan Nutrisi Pakan 

Protein Kasar (%) 14,17-16,16 15,26-16,90 

Lemak Kasar (%) 3,20-3,36 3,17-3,27 

Serat Kasar (%) 6,13-7,06 6,44-7,03 

Kalsium (%) 1,03-1,29 1,18-1,34 

Fosfor (%) 0,26-1,28 0,27-1,33 



Maslami et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (4): 113 – 119 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i4.5458 

 

115 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 2751,96-2925,79 2788,46-2888,70 

 

Tingkat produkstivitas ayam petelur 

Tingkat keberhasilan peternakan ayam 

petelur ditentukan dengan produktivitas telur 

yang dihasilkan. Setiap jenis dan umur ayam 

petelur memiliki produktivitas yang berbeda. 

Peternak di Kabupaten Lombok Barat 

memelihara dua jenis ayam petelur dengan umur 

yang berbeda. Untuk melihat produktivitas 

ayam petelur di Kabupaten Lombok Timur 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Produkstivitas ayam petelur di Kabupaten Lombok Barat 
 

Jenis Ayam 
Umur 

(Minggu) 

Konsumsi Pakan 

gram/ekor/hari 

Rataan Berat Telur 

(gram) 
HDP (%) 

Isa Brown 

36 133 64 67 

64 105 62 80 

95 100 61 75 

Lohman Brown 

28 120 62 86 

48 120 63 60 

72 111 64 81 

95 120 68 74 

 

Pembahasan 

 

Kandungan nutrisi pakan ayam petelur 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahan 

pakan yang digunakan peternak dalam 

memformulasi ransum ayam petelur yaitu 

jagung, dedak, konsentrat dan mineral. 

Persentase bahan pakan yang tertingi hingga 

terendah secara berturut-turut adalah jagung, 

konsentrat, dedak dan mineral. Berdasarkan data 

kandungan nutrisi pakan terlihat kandungan 

lemak kasar, serat kasar dan energi metabolis 

pakan ayam petelur di Kabupaten Lombok 

Timur sudah memenuhi standar yaitu lemak 

kasar kurang dari 3%, serat kasar tidak melebihi 

batas maksimal 7% dan energi metabolisme 

melebihi batas maksimal 2.700 Kkal/kg pada 

dua jenis bahan pakan strain ayam petelur. 

Menurut SNI (2016) kandungan nutrisi pakan 

pada ayam petelur periode layer yaitu lemak 

kasar minimal 3%, serat kasar maksimum 7% 

dan energi metabolis minimal 2.700 Kkal/kg.  

Hasil analisis kandungan protein kasar, 

kalsium dan fosfor pada pakan ayam petelur di 

Kabupaten Lombok Timur belum memenuhi 

standar SNI. Terlihat kandungan protein kasar 

dibeberapa peternak masih kurang dari 16,50%, 

kandungan kalsium kurang dari 3,25% dan 

fosfor kurang dari 0,55%. Sedangkan standar 

yang ditetapkan oleh SNI (2016), kandungan 

protein kasar minimal 16,50%, kalsium 3,25-

4,25% dan fosfor minimal 0,55%. Tidak 

terpenuhinya kandungan protein kasar, kalsium 

dan fosfor pada pakan yang diberikan peternak 

ayam petelur di Kabupaten Lombok Timur 

disebabkan kurangnya informasi dan 

pengetahuan tentang kandungan nutrisi bahan 

pakan yang mereka gunakan. Kurangnya 

informasi kandungan nutrisi pada bahan pakan 

menyebabkan tidak tepatnya dalam 

memformulasikan ransum sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh ayam 

petelur.  

Tidak terpenuhinya kebutuhan nutrisi 

khususnya protein dan mineral yang dibutuhkan 

ayam petelur akan berdampak terhadap peforma 

dan kualitas telur yang dihasilkan. Menurut 

Utomo et al., (2014) kandungan protein pakan 

berpengaruh terhadap produksi telur yang 

dihasilkan. Pemberian pakan dengan kandungan 

protein yang tepat akan berdampak terhadap 

jumlah telur, berat telur dan massa telur yang 

dihasilkan (Alagawany et al., 2016). Rendahnya 

kandungan mineral kalsium dan fosfor juga 

berdampak pada pembentukan tulang dan 

kualitas telur yang dihasilkan. Sejalan dengan 

pendapat Li et al., (2016); Akter et al., (2016); 

Gautier et al., (2017) kalsium dan fosfor 

merupaan elemen penting dalam nutrisi ayam 

petelur dalam untuk pembentukan tulang, 

cangkang telur, pembekuan darah, kontraksi 

otot dan transmisi impuls saraf.  
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Tingkat produkstivitas ayam petelur 

konsumsi pakan    

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan jenis dan umur ayam yang 

dipelihara oleh peternak di Kabupaten Lombok 

Timur. Dilihat dari konsumsi ransum pada ayam 

petelur strain Isa brown,  peternak masih 

memberikan dibawah dan melebihi standar yang 

telah ditetapkan. Konsumsi ransum ayam 

peletur strain Isa brown secara berturut-turut 

adalah 133, 105 dan 100 gram/hari. Menurut 

Charoen Pokphand (2010) standar konsumsi 

pakan ayam petelur strain Isa brown pada 

periode layer adalah 111-113 gram/hari. 

Selanjutnya, konsumsi pakan pada ayam petelur 

strain Lohman brown telah memenuhi standar 

yaitu 111-120 gram/ekor/hari. Menurut Jafpa 

Comfeed (2023) standar pemberian pakan ayam 

petelur jenis Lohman pada fase layer adalah 

110-120 gram/hari. Hal yang sama disampikan 

oleh Afikasari et al., (2020) menyatakan 

konsumsi pakan ayam petelur strain Lohman 

pada periode layer berkisar antara 110-120 

gram/ hari. 

Komsumsi pakan ayam petelur Di 

Kabupaten Lombok Barat dipengaruhi oleh 

jumlah pakan yang diberikan oleh peternak. 

Peternak memberikan pakan dengan cara 

pembatasan pemberian pakan. Pembatasan 

pemberian pakan bertujuan untuk mengguranggi 

biaya pakan dan memberikan berdasarkan 

kebutuhan pakan. Pemberian pada ternak sesuai 

dengan kebutuhan hidup pokok berdasarkan 

kebutuhan pokok dan periode pemeliharaan 

merupakan program pembatasan pemberian 

pakan (Kusuma et al., 2016). Akan tetapi, 

belum semua peternak memahami tentang 

jumlah pakan yang diberikan sehingga masih 

ada peternak yang memberikan pakan kurang 

dan melebihi kebutuhan ayam petelur. Tidak 

terpenuhinya kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan 

ayam petelur akan berdampak pada 

produktivitas yang dihasilkan. Menurut Anene 

et al., (2023) menyatakan pemberian pakan 

kurang dari kebutuhan ayam akan 

mempengaruhi produksi dan kualitas telur yang 

dihasilkan. 

Berat telur 

Berat telur yang dihasilkan berdasarkan 

strain dan umur yang berbeda (Tabel 3). Rataan 

berat telur isa brown pada umur 36 minggu 

sudah memenuhi standar yaitu 64 gram, 

sedangkan berat telur pada umur 64 dan 95 

minggu belum memenuhi standar yaitu 62 gram 

dan 61 gram. Standar berat telur strain Isa 

brown pada umur 36,64 dan 95 berturut-turut 

adalah 63,2 gram, 65,1 gram dan 65,8 gram 

(Charoen Pokphand, 2010). Rataan berat telur 

ayam strain Lohman brown melebihi standar 

yang telah ditetapkan. Standar berat telur ayam 

strain Lohman kumulatif pada umur 28, 48, 72 

dan 96 minggu berturut-turut adalah 56 gram, 

61,4 gram, 63,9 gram dan 65,2 gram (Japfa 

Comfeed, 2023).  

Berat telur yang dihasilkan ayam petelur 

di Kabupaten Lombok Timur termasuk 

kelompok ekstra besar yaitu kisaran 61-68 

gram.  Berat telur dibedakan menjadi 3 

kelompok yaitu kecil dari 50 gram, sedang 50-

60 gram, besar lebih dari 60 gram, dan ekstra 

besar memiliki berat 60-65 gram (Nopriandi et 

al., 2018). Tingginya bobot telur di Kabupaten 

Lombok Timur dipengaruhi oleh strain dan 

umur ayam yang dipelihara peternak. Sejalan 

dengan pendapat Kocevski et al., (2011); 

Monira et al., (2003); Anderson et al. (2004) 

perbedan genotif dan umur pemeliharan ayam 

berpengaruh terhadap berat telur yang 

dihasilkan. Selain strain dan umur, faktor yang 

mempengaruhi bobot telur adalah kandungan 

protein pakan yang diberikan. Berat telur 

semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

protein dalam pakan (Agro et al., 2013). 

Hen Day Production (HDP) 

HDP ayam petelur di Kabupaten Lombok 

Timur dapat dilihat pada Tabel 2. HDP 

berdasarkan strain ayam petelur menghasilkan 

produksi yang berbeda. Ayam pelelur jenis isa 

pada umur 95 minggu sudah berproduksi 

maksimal dengan nilai HDP 75%, sedangkan 

pada umur 36 dan 64 minggu belum memenuhi 

produksi telur secara maksimal. Menurut 

Charoen Pokphand (2010) HDP ayam petelur 

strain Isa brown pada umur 36, 64 dan 95 

minggu berturut-turut adalah  93%, 81% dan 

68,4%. HDP ayam petelur strain lohman brown 

pada umur 28 dan 48 minggu masih belum 

maksimal dengan nilai 86% dan 60%. Strain 

lohman brown pada umur 72 dan 95 minggu 

sudah melebihi standar dengan nilai 81% dan 

74%. Standar produksi ayam petelur jenis  

Lohman brown pada umur 28, 48, 72 dan 95 
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minggu berturut-turut adalah 94,7%, 91,6, 

79,7% dan 69,4% (Japfa Comfeed, 2023). 

Nilai rataan HDP dari kedua strain ayam 

petelur pada periode layer I masih belum 

mencapai standar produksi telur yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Akan tetapi, pada 

fase layer II dari kedua strain ayam petelur telah 

memenuhi standar.  Menurut Samadi et al., 

(2020) ayam pertelur fase layer terbagi atas dua 

yaitu fase layer I umur 19-43 minggu dan fase 

layer II umur 42 - 72 minggu. Tidak 

terpenuhinya HDP pada fase layer I dipengaruhi 

kandungan nutrisi dan konsumsi pakan yang 

diberikan pada ayam petelur. Terlihat pada 

Tabel 1. Dan Tabel 2. kandungan protein kasar 

dan konsumsi pakan masih dibawah standar 

yang ditetapkan SNI. Tidak terpenuhinya nutrisi 

dan konsumsi pakan yang diberikan akan 

berpengaruh terhadap produksi telur yang 

dihailkan. Menurut Li et al., (2014) 

kandundungan nutrisi pakan dan jumlah pakan 

yang dikonsumsi berpengaruh terhadap produksi 

telur. 

Nutrisi bahan pakan yang paling 

berpengaruh terhadap HDP adalah protein 

pakan. Rendahnya kandungan protein dan 

konsumsi pakan yang diberikan akan 

berpengaruh terhadap produksi telur yang 

dihasilkan. Dimana protein pakan berfungsi 

sebagai pembetukan telur. Asam amino yang 

dipecah dari protein pakan akan diserap oleh 

tubuh untuk membentuk protein jaringan dan 

telur (Sultoni et al., 2006; Aziz et al.,2020). 

Produksi telur akan meningkat jika kebutuhan 

asam amino yang tersedia dalam pakan 

mencukupi kebutuhan ayam petelur (Fristanti et 

al., 2016).  

 

Kesimpulan 

 

Terdapat beberapa peternak di Kabupaten 

Lombok Timur memberikan pakan belum 

memenuhi standar kebutuhan nutrisi ayam 

petelur SNI yaitu kandungan protein  kasar, 

kalsium dan fosfor yang berdampak terhadap 

penurunan berat telur dan HDP. 
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